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Abstract 
Jabon consists of white Jabon Anthocephalus cadamba and Red Jabon A. macrophylla. Jabon is a tree 
species that have high prospects for development in industrial plantation forest development. Good 
quality white seedlings can be obtained through certified seedlings, intensive maintenance, and 
optimizing the growing media's nutrient content. One way that can be used to improve nutrients in the 
media is by adding organic material derived from manure and cocopeat. This study aims to obtain the 
right proportion of the mixture between RYP soil, cocopeat, and chicken manure to support Jabon 
seedlings' growth in the nursery. The method used was a completely randomized design (CRD). The 
treatments were consisted of 5 mixtures of FMD: cocopeat: chicken manure (v/v/v) with the proportions: 
(1) control (RYP), (2) 7: 1: 4, (3) 7: 2: 3, (4) 7: 3: 2, and (5) 7: 4: 1, with 5 replications. The variables 
observed in this study were height increase, increase in diameter, increase in the number of leaves, 
biomass, canopy ratio, seedling quality index. The results showed that the addition of cocopeat and 
manure to the FMD media only increased the number of leaves, while the other Jabon seedling's growth 
variables were not different from the control. It means that the doses of addition of manure and cocopeat 
that were tried were still unable to increase RYP media's ability as a medium for planting. Seed biomass, 
shoot root ratio, and seed quality index are normal or good because they are still within the required 
standard range. 
Keywords: Jabon seedlings, chicken manure, cocopeat 
Abstrak 
Jabon terdiri dari jabon putih (Anthocephalus cadamba) dan jabon merah (A. macrophylla). Jabon 
merupakan jenis pohon yang memiliki prospek tinggi untuk dikembangkan dalam pembangunan hutan 
tanaman industri. Bibit jabon putih yang bermutu baik dapat diperoleh melalui penggunaan benih yang 
bersertifikat, pemeliharaan yang intensif dan mengoptimalkan kandungan unsure hara pada media 
tumbuh. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk memperbaiki unsure hara di media adalah dengan 
menambahkan bahan organik yang berasal dari pupuk kandangdan cocopeat. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendapatkan proporsi campuran antara tanah PMK, cocopeat dan pupuk kandang kotoran ayam 
yang tepat untuk mendukung pertumbuhan bibit jabon di persemaian. Metode yang digunakan adalah 
percobaan dengan rancangan acak lengkap (RAL). Perlakuan terdiri dari 5 campuran PMK: cocopeat: 
kotoran ayam(v/v/v) dengan proporsi: (1) kontrol (PMK), (2) 7:1:4, (3)7: 2: 3, (4) 7: 3: 2, dan (5) 7: 4: 
1 masing-masing dengan 5 kali ulangan. Variabel-variabel yang diamati pada penelitian ini ialah 
pertambahan tinggi, pertambahan diameter, pertambahan jumlah daun, biomassa, rasio tajuk akar, 
indeks mutu bibit. Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan cocopeat dan pupuk kandang ke 
dalam media PMK dengan proporsi 7:1:4 hanya meningkatkan pertambahan jumlah daun sedangkan 
untuk veriabel pertumbuhan bibit jabon yang lain tidak berbeda dengan kontrol. Artinya dosis 
penambahan pupuk kandang dan cocopeat yang dicobakan masih belum mampu meningkatkan 
kemampuan media PMK sebagai media persemaian, Karna hanya berpengaruh nyata pada 
pertambahan helai daun saja, namun untuk variabel lain yang diamati tidak berpengaruh nyata. 
Biomassa bibit, rasio pucuk akar dan indeks mutu bibit adalah normal atau bermutu baik karena masih 
dalam kisaran standar yang disyaratkan. 
Kata kunci: bibitjabon,  pupuk kandang kotoran ayam, cocopeat. 
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Kebutuhan kayu dewasa semakin 
mendesak, baik kayu untuk pertukangan 
maupun untuk bahan baku industri 
lainnya. Meningkatnya kebutuhan kayu 
seiring dengan bertambahnya penduduk 
setiap tahun, harus diimbangi dengan 
tersedianya produksi kayu yang 
mencukupi dengan mempertimbangkan 
keseimbangan alam (Departemen 
Kehutanan dan Perkebunan1999). 
Di Indonesia, jabon yang dikenal 
secara luas adalah jabon putih 
(Anthocephalus cadamba) dan jabon 
merah (A. macrophylla). Kedua jenis ini 
di beberapa daerah menjadi primadona 
kegiatan penanaman baik oleh 
perusahaan besar maupun oleh para 
petani. Jabon merupakan jenis pohon 
yang memiliki prospek tinggi untuk 
dikembangkan dalam pembangunan 
hutan tanaman industri, tanaman 
reboisasi (penghijauan), serta sebagai 
salah satu pilihan jenis untuk tanaman 
revegetasi di lahan bekas tambang 
(Mansyur2010) di Indonesia. 
Kalimantan Barat sebagian 
tanahnya terdiri dari jenis podsolik 
merah kuning (PMK) dengan sifat fisik 
dan faktor biotik yang kurang 
menguntungkan, seperti sedikitnya 
kandungan unsur hara, rendahnya pH 
tanah dan tingkat persaingan biotikyang 
kuat. Kelemahan-kelemahan tanah PMK 
ini dapat diatasi dengan penambahan 
bahan organik dan pupuk yang dapat 
menambah kesuburan dan memperbaiki 
sifat fisik tanah PMK.Tufaila etal. 
(2014) menyatakan bahwa bahan 
organik berperan penting dalam 
meningkatkan kesuburan tanah melalui 
perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologis 
tanah. Bahan organik yang mudah 
didapat dan ketersediaanya melimpah 
saat ini salah satunya adalah serbuk 
sabut kelapa (cocopeat). 
Menurut 
Sukmadijaya(2010),cocopeat memiliki 
bobot yang ringan, dengan berat jenis 
0,045dan bobot kering 90 g/L. Selain itu 
media ini memiliki kemampuan untuk 
mengikat air. Karakteristik cocopeat 
sebagai media sapih adalah mampu 
mengikat dan menyimpan air dengan 
kuat. Cocopeat merupakan media yang 
memiliki kapasitas menahan air cukup 
tinggi yaitu mencapai 14,71 kali bobot 
keringnya (Sutater et al.1998). 
Pembuatan persemaian merupakan 
salah satu upaya untuk memperoleh bibit 
dalam jumlah yang cukup tersedia. 
Pertumbuhan bibit yang baik didapat 
dengan penggunaan media tanam yang 
baik pula. Seperti penambahan unsure 
hara pada media tanam PMK dan 
penambahan bahan organic seperti 
cocopeat untuk membantu mengikat air 
pada tanah  PMK sehingga ketersediaan 
air untuk tanaman mencukupi. 
Bibit jabon yang berkualitas baik 
dapat diperoleh dengan melakukan 
pemupukan menggunakan cocopeat dan 
pupuk kandang kotoran ayam pada 
media tanah ultisol sebagai media 
tumbuh bibit. Penambahan cocopeat dan 
pupuk kandang kotoran ayam akan 
berpengaruh pada sifat fisik dan kimia 
tanah, seperti memperbaiki porositas, 
tekstur serta menambah unsur hara 
tanah. Namun belum diketahui proporsi 
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campuran pupuk kandang kotoran ayam 
yang sesuai untuk media PMK dan 
cocopeat yang tepat. Berdasarkan 
permasalahan tersebut maka perlu 
dilakukan penelitian mengenai 
pemberian pupuk kandang kotoran ayam 
pada media tanah PMK dan cocopeat 
untuk pembibitan jabon. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan selama 3 
bulan (12 minggu) di persemaian 
permanen BPDAS Kapuas Kota 
Pontianak. Penelitian terhitung dengan 
masa persiapan penelitian dilakukan. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah bibit jabon putih 
(Anthocephalus cadamba) yang berumur 
3 bulan, tanah podsolik merah kuning 
(PMK), serbuk sabut kelapa (cocopeat), 
pupuk kandang kotoran ayam. Penelitian 
menggunakan beberapa peralatan yaitu 
polybag, gelas ukur 1L, ayakan, kaliper, 
ayakan timbangan analitik, mistar, 
gunting dan oven. 
Tanah PMK, cocopeat dan pupuk 
kandang kotoran ayam disiapkan.Tanah 
dihancurkan selanjutnya dikering 
anginkan bersama dengan cocopeat dan 
pupuk kandang kotoran ayam, kemudian 
diayak. Pupuk kandang kotoran ayam 
tersebut merupakan kotoran ayam yang 
telah berumur enam bulan dan telah 
dikeringkan terlebih dahulu yang berasal 
dari ayam petelur.Tanah PMK dicampur 
dengan cocopeat dan pupuk kandang 
kotoran ayam berdasarkan proporsi 
campuran perlakuan yang telah 
ditentukan. Hasil campuran kemudian 
dimasukkan ke dalam polybag. Setelah 
tercampur sesuai proporsi media 
didiamkan terlebih dahulu selama 1 
minggu agar mendapatkan hasil 
pencampuran yang baik. Bibit yang 
dipilih mempunyai tinggi rata-rata 6,5 
cm dan diameter rata-rata 2,5 mm. 
Kegiatan pemeliharaan dilaksanakan 
selama pembibitan antara lain 
penyiraman dan penyiangan. 
Penyiraman dilakukan sebanyak 1 kali 
sehari yaitu pagi atau sore hari. Jika 
terjadi hujan, penyiraman tidak 
dilakukan. Penyiangan atau 
pengendalian gulma dilakukan secara 
manual dengan mencabut rumput yang 
tumbuh didalam dan di luar polybag. 
Penyiangan dilaksanakan seintensif 
mungkin tujuannya adalah mencegah 
persaingan dalam penyerapan air dan 
unsur hara antara tanaman jabon dengan 
gulma dan sekaligus mencegah 
berkembangnya hama dan penyakit yang 
terdapat pada gulma. 
Pengamatan dilakukan selama 8 
minggu. Pengumpulan data yang 
digunakan sebagai parameter dalam 
penelitian ini antara lain pertambahan 
tinggi batang (cm), pertambahan jumlah 
daun (helai), biomassa, indeks mutu 
bibit, rasio pucuk akar (g). Data 
biomassa bibit jabon didapat dengan 
menimbang berat bibit yang telah 
dipanen dan dibersihkan. 
Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen dengan pola rancangan acak 
lengkap (RAL), yang terdiri dari 5 
perlakuan campuran tanah PMK, 
cocopeat dan pupuk kandang kotoran 
ayam, setiap perlakuan diulang sebanyak 
5 kali, sehingga terdapat 25 bibit jabon 
putih yang digunakan. Perbandingan 
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dari setiap perlakuan pencampuran 
proporsi media tanam sebagai berikut 
ini: 
M0 = Kontrol (PMK) 
M1  = PMK : cocopeat : kotoran ayam 
7:1:4(v/v/v) 
M2  = PMK : cocopeat : kotoran ayam 
7:2:3 (v/v/v) 
M3  = PMK : cocopeat : kotoran ayam 
7:3:2 (v/v/v) 
M4  = PMK : cocopeat : kotoran ayam 
7:4:1 (v/v/v) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertumbuhan Bibit Jabon Putih 
Setelah Diberi Perlakuan 
Berdasarkan hasil penelitian 
terhadap variabel-variabel pertumbuhan 
bibit jabon putih yang diamati selama 8 
minggu dilapangan dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Rekapitulasi hasil analisis ragam pertumbuhan bibit jabon selama 8 














Hasil uji tn tn * tn tn 





Keterangan : *= berpengaruh nyata, tn = berpengaruh tidak nyata  
 
Tabel 1 menunjukkan, media yang 
digunakan untuk pertumbuhan bibit 
jabon memberi pengaruh yang nyata 
pada pertambahan helai daun. Namun 
tidak berpengaruh nyata pada 
pertambahan tinggi, diameter, bobot 
basah dan bobot kering bibit jabon. 
a. Pertambahan tinggi (cm) dan 
diameter batang (mm) 
Tabel 1 menunjukkan hasil analisis 
ragam terhadap pertambahan tinggi dan 
diameter bibit jabon berpengaruh tidak 
nyata karena dalam waktu penelitian 2 
bulan masih dalam masa penyesuaian 
tanaman sehingga belum ada perbedaan. 
Dikatakan oleh Muhdi (2004) bahwa 
pertumbuhan tinggi tanaman ditentukan 
oleh sel-sel merismatik yang terdapat 
diujung batang. Ketika pembelahan sel 
di daerah merismatik berlangsung, ujung 
batang akan bergerak ke atas 
meninggalkan sel-sel yang dibentuk oleh 
pembelahan tersebut. Sel-sel yang 
terbentuk kemudian bertambah 
ukurannya sehingga menjadi satu bagian 
dari daerah pemanjangan. Proses inilah 
yang menyebabkan terjadi pertambahan 
tinggi bibit. Pertambahan tinggi dan 
diameter selama 2 bulan sejak disapih 
dimedia campuran PMK + cocopeat + 
pupuk kandang kotoran ayam masih 
sama dengan yang disapih dimedia PMK 
saja. 
No Data Yang Diamati Dilapangan 
Hasil Penelitian Selama ± 2 Bulan 
Kontrol 7 : 3 : 2 7 : 4 : 1 7 : 2 : 3 7 : 1 : 4 
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1 Pertambahan tinggi bibit jabon 4,86 8 8,56 7,06 7,4 
2 Diameter bibit jabon 3,7 3,7 3,7 3,6 3,5 
3 Jumlah helai daun 6 8,6 9 9,8 11 
b. Pertambahan helai daun 
Pertambahan helai daun jabon 
diperoleh dari selisih jumlah daun akhir 
pengamatan dengan jumlah daun awal 
pengamatan. Hasil analisis ragam 
menunjukkan proporsi campuran media 
yang digunakan berpengaruh nyata pada 
pertambahan helai daun bibit jabon 
(Tabel 1). Hasil uji beda nyata 
pertambahan helai daun bibit jabon 
disajikan pada Tabel 2. 






Kontrol 6,0 a 
7 : 3 : 2 8,6ab 
7 : 4 : 1 9,0 ab 
7 : 2 : 3 9,8 ab 
7 : 1 : 4 11,0 b 
BNJ 5% = 4,23 
Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 
5% dengan uji BNJ. 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa media 
perlakuan7 PMK :1 cocopeat: 4 kotoran 
ayam berpengaruh nyata pada 
pertambahan helai daun pada perlakuan 
kontrol tidak signifikan terhadap 
perlakuan lainnya. Hal ini berarti bahwa 
media perlakuan yang diberi cocopeat 
dan pupuk kandang kotoran ayam 
berperan baik pada pertambahan helai 
daun bibit jabon. Pengaruh cocopeat dan 
pupuk kandang kotoran ayam sebagai 
bahan campuran media tanam pada 
pertumbuhan bibit awal jabon adalah 
baik. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Widowati (2004) bahwa pupuk kandang 
ayam mempunyai kelebihan dalam 
kecepatan penyerapan unsur hara N, P, K 
dan Ca yang lebih baik dibanding pupuk 
kandang lainnya. Bahan organik yang 
berasal dari pupuk kandang merupakan 
bahan pembenah tanah yang paling baik 
dibandingkan dengan bahan pembenah 
lainnya. Menurut Djunaedy (2009) 
bahwa penambahan bahan organik ke 
dalam tanah dapat meningkatkan 
kandungan bahan organik dan unsur hara 
dalam tanah. 
Penambahan cocopeat dan pupuk 
kandang kotoran ayam pada media 
ultisol memberikan pengaruh nyata 
terhadap pertambahan helai daun bibit 
jabon, akan tetapi tidak berpengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan tinggi dan 
diameter. Semakin tinggi komposisi 
pupuk kotoran ayam dengan 
mencampurkan cocopeat, nilai rerata 
pertumbuhan helai daun bibit jabon 
semakin meningkat.Media perlakuan 
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yang diberi campuran cocopeat dan 
pupuk kandang kotoran ayam berperan 
baik pada pertambahan helai daun bibit 
jabon. Media PMK yang diberi 
campuran cocopeat dan pupuk kandang 
kotoran ayam dapat menahan air dan 
menyediakan unsur hara pada tanah 
ultisol yang diperlukan untuk 
pertumbuhan tanaman. Berdasarkan 
hasil penelitian, pada perlakuan kontrol 
tidak mengalami pertumbuhan tinggi 
dan helai daun bibit jabon yang cukup 
besar. Hal tersebut berarti bahwa media 
tanah PMK tidak berperan baik pada 
pertumbuhan helai daun bibit jabon. 
c. Biomassa (g) 
Hasil analisis ragam terhadap 
biomassa menunjukan tidak 
berpengaruh nyata, hal ini dikarenakan 
media perlakuan terhadap petambahan 
diameter dan tinggi sehingga biomassa 
bibit jabon tidak seimbang, bobot kering 
akar merupakan akumulasi senyawa 
organik dan berkaitan dengan 
pertumbuhan panjang akar, semakin 
panjang akar maka bobot kering akan 
lebih besar (Prananda et al.2014). 
Berdasarkan penelitian ini biomassa 
bibit jabon media dengan perbandingan 
pupuk kandang tertinggi merupakan 
perlakuan media dengan nilai biomassa 
tertinggi dan cendrung menurun 
berdasarkan pemberian pupuk kandang 
yang lebih sedikit. 
d. Rasio pucuk akar 
Perhitungan rasio pucuk akar juga 
merupakan salah satu cara untuk 
mengetahui mutu bibit. Patricia et al. 
(2017) menyatakanbahwa bibit yang 
memenuhi syarat adalah bibit dengan 
tinggi 10 – 40 cm, rasio tajuk : akar = 1:1 
atau 2:1, kayu di sekitar leher akar keras, 
tajuk simetris, dan sistem perakaran 
padat. Penelitian yang dilakukan 
terhadap rasio tajuk akar menunjukkan 
bahwa bibit jabon memiliki nilai rasio 
tajuk akar yang telah memenuhi standar 
yaitu1:1. 
e. Indeks mutu bibit jabon 
Penelitian ini menunjukkan, 
penambahan cocopeat dan pupuk 
kandang kotoran ayam pada tanah ultisol 
berpengaruh positif terhadap nilai indeks 
mutu bibit. Berdasarkan hasil penelitian, 
didapat bahwa bibit jabon pada setiap 
perlakuan memiliki mutu yang baik 
karena nilai rerata indeks mutu bibit 
lebih besar dari 0,09. Menurut penelitian 
Adinugraha(2012) bahwa  indeks mutu 
bibit merupakan  perbandingan antara 
bobot kering  total dengan kekokohan  
bibit  dan rasio tajuk akar. Indeks  mutu 
bibit dapat dijadikan suatu parameter 
karena dapat menggambarkan sifat 
morfologis dan fisiologis bibit 
 ingga (1992) menyebutkan bahwa 
pupuk kandang kotoran ayam memiliki 
kandungan unsur hara nitrogen 1,00, 
phosfor 0,80, kalium 0,40 dan air 55. 
Unsur hara yang terkandung dalam 
pupuk kandang kotoran ayam tersebut 
lebih besar dari pada pupuk kandang 
kotoran sapi, namun pupuk kandang 
kotoran ayam memiliki kandungan air 
yang lebih rendah dibanding kotoran 
sapi sehingga diperlukannya 
penambahan cocopeat sebagai media 
penahan air pada tanah PMK untuk 
pertumbuhan bibit jabon di persemaian. 
Kendala pemanfaatan tanah PMK untuk 
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pertumbuhan tanaman adalah pH tanah 
yang rendah, kandungan hara dan bahan 
oerganik yang rendah, kejenuhan Al yang 
tinggi dan tanah peka terhadap 
erosi.Kendala-kendala tanah PMK tersebut 
dapat diatasi dengan penerapan seperti 
pengapuran, pemupukan, dan 
pencampuran bahan organik (Prasetyo dan 
Suriadikarta 2006). Pencampuran bahan 
organik cocopeat sebagai media tanam 
mampu memperbaiki sifat fisik tanah 
seperti meningkatkan kelembaban tanah 
dan memperbaiki porositas tanah (Hartati 
etal. 2006). Bahan organik lainnya yang 
dapat memperbaiki sifat fisik, biologi dan 
kimia tanah adalah pupuk kandang kotoran 
ayam. Didukung oleh penelitian Subhan 
etal. (2008) bahwa bokashi yang berasal 
dari kotoran ayam mengandung sejumlah 
unsur hara dan bahan organik yang dapat 
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 
tanah.  
Ketersediaan hara dalam tanah, 
struktur tanah dan tata udara tanah yang 
baik sangat mempengaruhi pertumbuhan 
dan perkembangan akar, serta kemampuan 
akar tanaman dalam menyerap unsur hara. 
Hal ini membuktikan bahwa penambahan 
pupuk kandang dapat memperbaiki sifat 
fisik tanah, biologi dan penambahan unsur 
hara, sehingga dapat meningkatkan 
pertambahan helai daun bibit jabon. Unsur 
hara di dalam pupuk organik merupakan 
sumber makanan bagi tanaman. Pupuk 
organik merupakan sumber unsur hara N, 
P, dan K (Prihmantoro 2004). 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
pengaruh penambahan cocopeat dan pupuk 
kandang kotoran ayam pada media PMK 
terhadap pertumbuhan bibit jabondi 
persemaian, dapat ditarik kesimpulan 
secara umum perlakuan penambahan 
cocopeat dan pupuk kandang ke dalam 
media PMK tidak menyebabkan 
pertumbuhan bibit jabon (pertambahan 
tinggi, diameter, biomassa, rasio pucuk 
akar dan indeks mutu bibit, kecuali 
pertambahan helai daun) berbeda dengan 
kontrol, selama 2 bulan di persemaian. 
Berdasarkan biomassa bibit, rasio pucuk 
akar dan indeks mutu bibit, semua bibit 
jabon di persemaian umur 2 bulan adalah 
normal atau bermutu baik karena masih 
dalam kisaran standar yang disyaratkan. 
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